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KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Pada penelitan ini dapat disimpulkan : 

1. Dinding Growblock mampu menurunkan energi per satuan luas yang lebih 

kecil dari dinding biasa yaitu sebesar 337,273 kWh/m2 atau 53,03 %, akibat 

pembayangan oleh pot Growblock yang melindunginya dari sinar matahari 

langsung.  

2. Dinding timur dan barat menerima energi per satuan luas yang lebih besar 

dari dinding utara selatan. 

 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Mempertimbangkan faktor termal yang lainnya seperti vegetasi, 

kelembaban udara, awan, curah hujan dan angin. 

2. Melakukan penelitian dengan metode praktikum. 

3. Mengukur thermal properties Growblock agar data pengukuran lebih 

akurat. 

4. Mengukur kinerja Growblock lainnya seperti pengaruhnya terhadap tingkat 

kebisingan. 
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